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ABSTRAK
Nama : Albi Rahmat
Nim : 20404110009
Judul : Pengaruh Metode Mengajar terhadap Minat Belajar
Fisika Peserta Didik di Kelas SMP Negeri 1 Anggeraja
Skripsi ini membahas tentang pengaruh metode mengajar terhadap minat
belajar fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja. Permasalahan
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana gambaran minat belajar fisika peserta didik  di
kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja, Bagaimana metode mengajar yang diterapkan
oleh guru mata pelajaran fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja, Apakah
metode mengajar memengaruhi minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja, dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran minat
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Anggeraja, untuk mengetahui metode
mengajar guru mata pelajaran fisika di SMP Negeri 1 Anggeraja, untuk mengetahui
pengaruh metode mengajar terhadap minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Anggeraja. Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik
dengan mengambil sampel secara representatife dimana peneliti mengambil 25% dari
populasi yang ada yaitu penulis berpedoman pada pendapat yang dikemukakan oleh
Sugiono bahwa dari populasi sebanyak 240  dapat diambil sampel dengan taraf
kesalahan 10% sebanyak 127. Untuk memperoleh data mengenai beberapa Variabel
tersebut peneliti menggunakan instrumen angket dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti kepada masing-masing sampel. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu statistik deskriptif dan inferensial yaitu analisis regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
dari minat belajar fisika adaalah 123,13 dengan persentase dalam kategori cukup
baik adalah 38,58%, dalam kategori baik adalah 61,41%, Adapun hasil analisis
inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 175,04 sedangkan Ftabel pada taraf
signifikansi 5% adalah 3,92. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada
nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
mengajar terhadap minat belajar fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja Kabupaten Enrekang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sudah berlaku umum bahwa setiap pembelajaran, peserta didik senantiasa
menghadapi masalah sebagai akses dari perkembangan psikologis dan perkembangan
sosialnya. Apalagi terhadap peserta didik yang berada pada fase perkembangan masa
kanak-kanak yang memiliki kecenderungan untuk bermain, masa dimana anak sering
lupa untuk belajar atau kurangnya minat belajar karena lebih termotivasi untuk
bermain. Untuk itu perlu ada usaha dari guru untuk mengatasi masalah peserta didik
sebagai pelaksanaan bimbingan sekaligus menjadi bagian dari pembelajaran.
Pendidikan merupakan suatu proses atau sistem yang terdiri dari beberapa
komponen. Kelancaran jalannya komponen akan membawa kelancaran pada proses
pendidikan. Keberhasilan pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses belajar.
Untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan minat yang kuat dalam belajar. Tanpa
minat, seorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik. Minat
merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik karena dorongan
kemauan dari peserta didik memengaruhi proses perjalanan dalam menggapai prestasi
belajar yang baik.
Dalam dunia pendidikan, minat untuk belajar merupakan salah satu hal
penting. Tanpa minat, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang
2baik. Minat merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik,
pembelajaran dikatakan baik jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai. Minat tidak
dibawa sejak lahir, minat merupakan hasil dari pengalaman belajar. Jenis pelajaran
yang melahirkan minat itu akan menentukan seberapa lama minat bertahan dan
kepuasan yang diperoleh dari minat. Minat timbul tidak secara tiba-tiba, melainkan
timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar. Selain itu,
minat timbul dengan menyatakan diri dalam kecenderungan umum untuk menyelidiki
dan menggunakan lingkungan dari pengalaman, anak bisa berkembang ke arah
berminat atau tidak berminat kepada sesuatu.
Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai
dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Peserta didik yang berminat terhadap
kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan peserta didik yang kurang
berminat. Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat peserta didik
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan peserta didik, bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena
itu, untuk mengatasi peserta didik yang kurang berminat dalam belajar, guru
hendaknya berusaha  kondisi membentuk tertentu agar peserta didik itu selalu butuh
dan ingin terus belajar. Dalam artian peserta didik yang mempunyai minat belajar
yang besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya
adalah mengembangkan variasi dalam gaya mengajar. Dengan variasi ini peserta
didik bisa merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar.
3Peserta didik yang kurang berminat belajar fisika terkait dengan motivasi
belajar rendah dan berdampak terhadap prestasi belajarnya. Masalah prestasi belajar
peserta didik di sekolah menengah saat ini belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Bahkan sampai dasawarsa terakhir, kualitias pendidikan nasional masi berada di
urutan terbawa dari negara-negara berkembang lainnya. Untuk tingkat sekolah
menegah pertama masalah prestasi belajar fisika pada peserta didik yang merupakan
salah satu indikator dalam kemajuan sekolah, juga berada dalam lingkaran kualitas
yang rendah sebagaimana diperlihatkan peserta didik SMP Negeri 1 Anggeraja. Hal
itu terjadi karena banyaknya peserta didik yang kurang berminat belajar fisika,
mengunjungi sumber-sumber pembelajaran (perpustakaan) seperti laboratorium, dan
sebagainya.
Masalah belajar peserta didik terkait pula dengan situasi pembelajaran yang
terlaksana selama ini dimana ada kecenderungan antara guru dan peserta didik
tercipta pola hubungan berupa narrative character, yaitu hubungan dimana guru yang
aktif dan peserta didik hanya dipandang sebagai makhluk yang pasif. Pola hubungan
seperti itu sudah bertantangan dengan kebutuhan pendidikan yang maju. Dalam dunia
pendidikan modern paradigma yang dianut adalah memandang peserta didik sebagai
individu yang aktif. Guru mengarahkan dan mendorong keaktifan peserta didik
belajar. Secara fungsional, semua guru bertanggung jawab mendorong keaktifan
peserta didik untuk belajar dan membantu kurangnya minat belajar. Dengan adanya
partisipasi semua guru membantu, pada akhirnya peserta didik dapat menemukan
kemandiriannya untuk selanjutnya dapat menumbuhkan motivasi belajar. Dalam
4dunia pendidikan, minat untuk belajar merupakan salah satu hal penting. Tanpa
minat, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik. Minat
merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik, pembelajaran dikatakan
baik jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai. Minat tidak dibawa sejak lahir,
minat merupakan hasil dari pengalaman belajar. Jenis pelajaran yang melahirkan
minat itu akan menentukan seberapa lama minat bertahan dan kepuasan yang
diperoleh dari minat. Minat timbul tidak secara tiba-tiba, melainkan timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar. Selain itu, minat timbul
dengan menyatakan diri dalam kecenderungan umum untuk menyelidiki dan
menggunakan lingkungan dari pengalaman, anak bisa berkembang ke arah berminat
atau tidak berminat kepada sesuatu.
Kurangnya minat belajar bagi peserta didik yang disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti faktor lingkungan, keluarga maupun di lingkungan sekolah hingga kini
masih merupakan suatu fenomena umum di lingkungan pendidikan. Kurangnya minat
belajar fisika terdapat beberapa faktor yang memengaruhi di antaranya seperti faktor
sekolah. Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi siwa dengan guru, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah, standar pelajaran, metode belajar dan tugas rumah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dan guru Mata Pelajaran Fisika
di SMP Negeri 1 Anggeraja pada tanggal 14 Maret 2014, diperoleh informasi bahwa
yang dialami selama ini oleh sebagian besar peserta didik yang memiliki minat
belajar yang rendah khususnya pada Mata Pelajaran fisika susah dipahami karena
5mereka banyak menjumpai persamaan matematik sehingga ia diidentikan dengan
angka dan rumus oleh sebagian peserta didik. Hal ini ditandai dengan menunjukkan
perilaku acuh pada mata pelajaran fisika karena dianggap susah dibandingkan dengan
mata pelajaran kesenian atau olah raga misalnya, pelajaran yang menjadi favorit bagi
kebanyakan peserta didik yang lain yang kemudian mudah dipahami.
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji mengenai
faktor-faktor dominan yang menjadi penyebab peserta didik kurang berminat belajar
Fisika di SMP Negeri 1 Anggeraja. Pemilihan sekolah tersebut berdasarkan
pertimbangan praktis dan hasil pengamatan penulis selama ini yang menunjukkan
adanya fenomena bahwa dalam situasi tertentu ada kecenderungan peserta didik
kurang berminat belajar fisika ditandai dengan hasil belajar yang renda sehingga
memerlukan penanganan guru mata pelajaran fisika, serta belum adanya penelitian
yang mengkaji permasalahan tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan, yakni :
1. Bagaimana gambaran minat belajar fisika peserta didik  di kelas VIII SMP
Negeri 1 Anggeraja?
2. Bagaimana metode mengajar yang diterapkan oleh guru mata pelajaran
fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja ?
3. Apakah metode mengajar berpengaruh terhadap minat belajar fisika di
kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja ?
6C. Defenisi oprasional
Defenisi oprasional adalah adalah penarikan batasan yang lebih
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Dalam
penelitian ini memiliki defenisi oprasional yaitu metode mengajar dan minat belajar
fisika. Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam Kapita Selekta
Pendidikan Islam, (1999:114) berasal dari kata meta berarti melalui, dan hodos jalan.
Jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan..
‘Mengajar adalah suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga sulit
menentukan bagaimana sebenarnya mengajar yang baik. Metode adalah salah satu
alat untuk mencapai tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah
ke arah yang lebih baik (Darsono, 2000: 24).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Dapat juga disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.
Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa minat belajar adalah suatu
kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran dari
perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa
7mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut Belly (2006:4), minat
adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan
membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang :
1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Anggeraja.
2. Untuk mengetahui metode mengajar guru mata pelajaran fisika di SMP
Negeri 1 Anggeraja.
3. Untuk mengetahui pengaruh metode mengajar terhadap minat belajar fisika
peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja.
E. Hipotesis
Ha ; terdapat pengaruh yang signifikan antara metode mengajar terhadap
minat belajar fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja.
Ho ; tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode mengajar terhadap
minat belajar fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja .
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoretis dan manfaat.
Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian, yaitu;
81. Bagi guru mata pelajaran fisika diharapkan menjadi masukan dalam
meningkatkan minat belajar fisika melalui metode ceramah yang baik.
2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk
membantu dirinya dalam mengatasi kurangnya minat belajar fisika di sekolah.
3. Kepada sekolah, menjadikan referensi dalam menciptakan pola pembelajaran
yang melibatkan orang tua peserta didik dalam memerhatikan aktifitas belajar
anaknya, baik di rumah maupun di sekolah.
4. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam
sejauhmana pengaruh metode mengajar terhadap minat belajar fisika peserta
didik.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Minat adalah kecendrungan yang memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat yang berasal dalam diri seseorang atau minat secara
internal disebut pula minat intrinsik, sedangkan minat yang berasal dari luar
seseorang disebut pula minat intrinsik. Istilah minat dan istilah intrinsik dan
ekstrinsik tersebut antara lain dipergunakan oleh Petty (1982: 54) dengan
membagi minat  atas minat yang berasal  dalam diri seseorang (minat intrinsik)
dan minat yang berasal dari luar diri seseorang (minat ekstrinsik). Pengertian
minat intrinsik dan minat ekstrinsik dapat dilihat di tulisan Petty, dkk. (1982: 124)
Minat intrinsik adalah motif-motif yang menjadi  aktif dan berfungsi
dengan tidak perlu mendapatkan rangsangan dari luar, karena dalam diri
seseorang individu sudah ada dorongan  untuk berbuat atau melakukan sesuatu.
Minat ekstrinsik  adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi dengan baik karena
adanya rangsangan dari luar.
Motivasi seorang pengajar harus dapat menimbulkan motivasi anak.
Motivasi ini sebenarnya banyak dipergunakan dalam berbagai bidang dan situasi,
tetapi dalam uraian ini diarahkan kepada bidang pendidikan, khususnya bidang
proses belajar mengajar. Aktivitas kalau ditinjau dari ilmu jiwa anak, maka anak
9yang normal selalu bertindak dengan tingkatan perkembangan umur mereka. Ia
mengadakanreaksi-reaksi terhadap lingkungannya, atau adanya aksi dari lingkungan
maka ia melakukan kegiatan atau aktivitas. Minat dan perhatian setiap individu
mempunyai kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang ada
dalam lingkungannya. Apabila sesuatu itu memberikan kesenangan kepada dirinya ia
akan berminat terhadap sesuatu itu. Tahap-tahap awal suatu proses pembelajaran
hendaklah dimulai dengan usaha membangkitkan minat tersebut. Minat harus dijaga.
Selama proses pembelajaran berlangsung, karena mudah sekali berkurang atau hilang
selam proses pembelajaran berlangsung karena mudah sekali berkurang atau hilang
selama proses pembelajaran tersebut. Pada sekolah tradisional peserta didik hanya
mendengarkan ucapan guru, mengulang kembali dan menghafal.Mereka tidak
mengetahui pengertian yang sebenarnya, sehingga sering menimbulkan verbalisme
yaitu."tahu kata tetapi tidak tahu arti". Mengulang pembelajaran memerlukan banyak
mengulang, pengulangan bahan yang telah dipelajari akan memperkuat hasil belajar.
Keteladanan Sejak fase-fase awal kehidupan manusia banyak sekali belajar lewat
peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang-orang disekitarnya, khususnya
dari kedua orang tuanya.
Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarmita, 2001:17)
berarti “menurut ilmu, membiasakan, berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu
pengetahuan”.
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Pengertian belajar antara laindikemukakan oleh Hilgard dan Bower
(Purwanto, 1990: 84), “belajar berhubungan dengan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu…” Pengertian lain dikemukakan oleh Hilgard dan
Bower (Purwanto, 1990: 84)Belajar merupaka suatu proses yang tidak dapat dilihat
dengan nyata, prosesitu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami
belajar. Jadi belajar bukanlah tingkah laku yang tampak, tetapi terutama adalah
prosesnya yang terjadi secara internal didalam diri individu dalam usaha memperoleh
hubungan-hubungan baru.
Pendapat yang berhubungan dengan keberadaan guru dan peserta didik
dikemukakan oleh Sueprapto (1982 : 33):
Konsep belajar dan mengajar terpadu dalam kegiatan manakala terjadi
interaksi antara guru sebagai pengajar dengan peserta didik sebagai pelajar,
atau antara peserta didik dengan peserta didik pada saat pengajaran
berlangsung. Interaksi tersebut adalah makna belajar dan mengajar sebagai
suatu proses.
Menurut Usman (1991: 4):
Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu dengan
lingkunganya. Perubahan berarti seseorang telah mengalami suatu proses
belajar, akan mengalami tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi
bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari
tidak sopan menjadi sopan.Kriteria keberhasilan dalam belajar diantaranya
ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada individu yang belajar.
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Pengertian lain dikemukakan oleh (Sudirman 1996:22), “belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.
Chaplin (2006: 255) menjelaskan "minat (interest) adalah satu sikap yang
berlangsung terus menerus yang memerlukan perhatian seseorang sehingga
menjadi selektif terhadap objek minatnya".
Sementara Hurlock (1999: 114) mengemukakan bahwa "minat merupakan
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan
bila mereka bebas memilih". Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan
menguntungkan, mereka merasa berminat Ini kemudian mendatangkan kepuasan.
Bila kepuasan berkurang, maka minat pun berkurang.
Menurut Crow dan Crow (http;// Bimasakti
Website.ac.id/8677/2/A20060103.pdf. 25 Oktober 2010), "minat atau interest bisa
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik
pada orang, benda dan kegiatan".
Winkel (2004: 105) menyatakan bahwa "minat merupakan suatu
kecenderungan subjek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi tertentu
dan merasa senang untuk mempelajari metode itu".
Slameto (2010:57) mengemukakan bahwa:
“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati peserta
didik, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan
diperoleh rasa kepuasan.Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu
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rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh”.
Kesimpulan dari beberapa definisi di atas tentang minat, bahwa minat
merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan
penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya.Minat dapat dikatakan
sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya.
Belajar merupakan proses psikologis yang menghasilkan perubahan-
perubahan ke arah kesempurnaan. Menurut Makmum (2000: 157) "belajar merupakan
proses perubahan-perubahan perilaku/pribadi seseorang berdasarkan praktik atau
pengalaman tertentu".
Lebih lanjut dikemukakan oleh Djamarah (2000: 13) bahwa "belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dan pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik". Sedangkan menurut Surya (2000:
113) menyatakan bahwa "belajar adalah proses secara sadar untuk membantu
kecakapan atau mengasah kemampuan secara totalitas".
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses aktivitas secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dari lingkungan. Setiap peserta didik mempunyai kemampuan untuk
belajar secara alami, belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dilibatkan dalam
proses belajar dan ikut bertanggung jawab atas proses tersebut. Belajar
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akanmemberikan hasil yang mendalam bila belajar dilakukan atas inisiatif sendiri dan
melibatkan pribadi seutuhnya.
Jika terdapat peserta didik yang kurang berminat dalam belajar dapat
diusahakan agar mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal
yang menarik dan berguna bagi kehidupannya serta berhubungan dengan cita-cita
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal
dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas.Peserta didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.Minat tidak dibawa
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.Minat terhadap pelajaran memengaruhi
belajar selanjutnya serta memengaruhi minat-minat baru. Menurut ilmuwan
pendidikan, cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat belajar pada peserta
didik adalah dengan menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada dan
membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan memberikan informasi pada peserta didik mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu,
menguraikan kegunaan bagi peserta didik dimasa yang akan datang. Minat dapat
dibangkitkan dengan cara menghubungkan materi pelajaran dengan suatu berita
sensasional yang sudah diketahui kebanyakan peserta didik.
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Minat adalah kecenderungan yang memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan.Minat yang berasal dalam diri seseorang atau minat secara internal disebut
pula minat intrinsik, sedangkan minat yang berasal dari luar seseorang disebut pula
minat intrinsik. Istilah minat dan istilah intrinsik dan ekstrinsik tersebut antara lain di
pergunakan oleh Petty (1982: 54) dengan membagi minat  atas minat yang berasal
dalam diri seseorang(minat intrinsik) dan minat yang berasal dari luar diri seseorang
(minat ekstrinsik). Pengertian  minat intrinsik dan minat ekstrinsik dapat dilihat di
tulisan Petty, dkk. (1982: 124)
Minat intrinsik adalah motif-motif yang menjadi  aktif dan berfungsi  dengan
tidak perlu  mendapatkan rangsangan dari luar, karena dalam diri seseorang individu
sudah ada dorongan  untuk berbuat atau melakukan sesuatu. Minat ekstrinsik  adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsi dengan baik karena adanya rangsangan dari luar.
Jadi, minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan
terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar peserta didik didorong
oleh faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnya terhadap materi
pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, orang tuanya. Oleh sebab
itu, sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untuk menyediakan situasi
dan kondisi yang bisa merangsang minat peserta didik terhadap belajar.
Yang penulis maksudkan dengan minat belajar di sini adalah kecenderungan
peserta didik untuk tertarik pada belajar dan senang dengan proses belajarnya.
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Jadi,minat belajar merupakan suatu perhatian khusus terhadap mata pelajaran yang
disertai dengan rasa tertarik, perhatian dan rasa senang pada matapelajaran tersebut.
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar anak. Anak yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena
ada daya tarik baginya. Peserta didik mudah menghafal pelajaran yang menarik
minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai dengan minat.
Djamarah (2000: 133) mengemukakan bahwa "minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar peserta didik dalam
rentang waktu tertentu".Hal ini berarti betapa pentingnya minat belajar anak
ditumbuhkan agar dapat melakukan aktivitas belajar dengan efektif dengan
mengedepankan aspek pendekatan terhadap anak. Slameto (1995:57)
mengemukakan:
Upaya yang dapat ditempuh untuk membangkitkan minat belajar peserta didik
adalah menjelaskan hal-hal menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang
berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari.
Djamarah (2000: 133) mengemukakan upaya yang dapat ditempuh untuk
membangkitkan minat belajar, yaitu:
1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri peserta didik, sehingga dia
rela belajar tanpa paksaan
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman
yang dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik mudah menerima bahan
pelajaran
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3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mendapatkan hasil belajar yang baik
dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif
4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks
perbedaan individual peserta didik.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa dalam upaya membangkitkan minat
belajar anak tidak terlepas dari peran anak itu sendiri untuk membangkitkan belajar
pada dirinya sekaligus memerlukan rangsangan atau motivasi dari luar dirinya, seperti
hahiya guru. Kondisi tersebut akan mengimplikasikan pada perlunya kemampuan
guru sekaligus pemahaman guru tentang cara-cara membangkitkan minat belajar anak
di sekolah. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan teman
sebaya yang dianggap memiliki daya komunikasi serta prestasi yang tinggi dibanding
dengan teman sebayanya yang lain. Demikian pula peranan orang tua di rumah dalam
memberikan dorongan-dorongan atau semangat belajar kepada anak agar anak
memiliki minat untuk belajar, baik itu aktivitas belajar dirumah maupun aktivitas
belajar di sekolah
2. Indikator Minat Belajar Peserta didik
Slameto (2010: 59) menyatakan bahwa "indikator-indikator minat belajar
peserta didik berasal dari dalam dan luar peserta didik". Dari dalam diri peserta didik
yaitu: adanya perhatian, adanya ketertarikan, dan rasa senang. Indikator adanya
perhatian dijabarkan menjadi tiga bagian yaitu: perhatian terhadap bahan pelajaran,
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan, mematuhi jadwal belajar dan sikap
belajar di dalam kelas. Ketertarikan dibedakan menjadi ketertarikan terhadap bahan
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pelajaran dan untuk menyelesaikan soal-soal pelajaran. Rasa senang meliputi rasa
senang berkompetisi dalam hal berprestasi. Sedangkan dari luar peserta didik terdiri
dari: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan pergaulan teman.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kurangnya Minat Belajar Fisika
Dari perkembangan fisikdan fisikologis peserta didik sekolah menengah
tingkat pertama,malas belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor-faktor seperti
yang di sebutkan olehMappiare(1984:29), yaitu;
a. Anak berada pada periode transisi dan tumpang tindih dimana aspek biologis
dan fisikologis berkembang dengan cepat.
b. Anak berada pada situasi kurang pertimbangan dan cenderung mengikuti
nafsunya
c. Anak mulai mengenal atau diperhadapkan pada masalah sosial karena adanya
kecendrungan perluasan hubungan sosialnya dan kecendrungan menjadi
anggota geng
Pandangan Mappiare di atas sejalan dengan pandangan Ahmadi dan
Rohani(1992: 54), mengemukakan hal yang sama dengan penekanan dengan
kecenderungan anak menghadapi dua kutub(sifat) berbeda: “kutub kebebasan dan
kutub ketergantungan yang masi tinggi dari orang dewasa”.
Orentasi pendapat lebih mengarah pada faktor intern sebagai respons dari
adanya hal-hal yang kurang disenangi oleh anak.Disamping faktor intern, juga ada
faktor ekstern yang merupakan hasil dari pengaruh luar atau pengaruh lingkungan,
meliputi lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan
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keluarga.Kedua faktor secara seiring memengaruhi minat peserta didik untuk
belajar.Peserta didik yang kurang minat belajarnya menjadi peserta didik yang malas
belajar.Itu berarti, faktor utama sehingga peserta didik malas belajar adalah karena
minat belajarnya yang kurang. Menurut Petty ,dkk.(1982: 54) bahwa:
Tinggi rendahnya minat peserta didik secara umum sangat di tentukan oleh
faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari diri seseorang, seperti motivasi,bakat dan itelegensi.Sementara
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar atau disebut faktor
lingkungan, meliputi faktor lingkungan keluarga, masyarakat dan
lingkungan sekolah.
Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor-faktor
yang memengaruhi pencapaian hasil belajar.Faktor-faktor yang memengaruhibanyak
jenisnya, tetapi dalam hal ini yang penulis maksud adalah faktor sekolah.Faktor
sekolah yang memengaruhi belajar mencakup metode pembelajaran, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas
rumah.Berikut ini dibahas faktor-faktor tersebut satu persatu.
B. Konsep Dasar Metode Mengajar
Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo (Slameto 2010: 77) mengemukakan Metode
mengajaradalah cara mengajar secara umum yang dapat ditetapkan pada semua mata
pelajaran, misalnya mengajar dengan ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan
terbimbing dan sebagainya.Metode adalah cara yang fungsinya sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan.
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Dengan demikian tujuan merupakan faktor utama dalam menetapkan baik tidaknya
penggunaan suatu metode.
Dalam hal metode mengajar, selain faktor tujuan, peserta didik, situasi,
fasilitas dan faktor guru turut menentukan efektif tidaknya penggunaan suatu
metode.Karenanya metode mengajar itu banyak sekali dan sulit menggolong-
golongkannya.Lebih sulit lagi menetapkan metode mana yang memiliki efektifitas
paling tinggi. Sebab metode yang “kurang baik” di tangan seorang guru dapat
menjadi metode yang “baik sekali” di tangan guru yang lain dan metode yang baik
akan gagal di tangan guru yang tidak menguasai teknik pelaksanaannya.
Namun demikian, ada sifat-sifat umum yang terdapat pada metode yang satu
tidak terdapat pada metode yang lain. Dengan mencari ciri-ciri umum itu, menjadi
mungkinlah untuk mengenali berbagai macam metode yang lazim dan praktis untuk
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.
(http;//etd.epints,ums.ac.id/8677/2/A20060103.pdf 2014;) Belajar mengajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Mengingat kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang kompleks, maka tidak mungkin menunjukan dan
menyimpulkan bahwa suatu metode belajar mengajar tertentu lebih unggul dari pada
metode belajar mengajar yang lainnya dalam usaha mencapai semua pelajaran, dalam
situasi dan kondisi, dan untuk selamanya. Untuk itu berikut ini akan dibahas beberapa
metode yang dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan seperti
metode ceramah, metode diskusi, metode kelompok dan metode campuran.
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Hingga kini keputusan yang diambil guru sebagian besar bersifat praktis.
Keputusan itu biasa berkisar pada pemilihan pada alternatif-alternatif, misalnya
antara perangkaian retrogresif dan progresif, antara gambaran garis sederhana dan
gambar realistis, antara kelas besar dan kelompok kecil.Jawaban untuk setiap kasus
meliputi pemecahan masalah, dan untungnya jawaban-jawaban telah tersedia.
Sekarang kita harus perhatikan urutan keputusan yang berbeda.Hal ini bersifat
strategis, dan meliputi kerangka dasar dimanapeserta didik dan guru harus bekerja.
Oleh sebab itu keputusan yang strategis merupakan kebutuhan yang berarti. Hal
tersebut kurang hubunganya dengan gaya.
Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran
yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual atau secara kelompok. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, seseorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki
pengetahuan mengenai sifat berbagai metode, maka seorang guru akan lebih mudah
menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan
metode mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.
Minimnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi
pembelajaran yang kurang baik. Hal ini berarti bahwa lengkapnya sarana dan
prasarana menentukan jaminan melakukan proses pembelajaran yang baik.Justru
disinilah muncul bagaimana mengolah sarana dan prasaranapembelajaran sehingga
terselenggara proses belajar yang berhasil dengan baik, beitupula dengan metode
yang digunakan harus disesuaikan dengan materi serta keadaan lingkungan kelas.
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Gregor (Sardiman, 1996 :91) mengemukakan bahwa “dibelakang setiap
keputusan manajereal terdapat suatu asumsi atau teori dan sifat manusia”. Asumsi
sering tersirat, kadang-kadang tidak disadari, dan sering bertentangan antara yang
satu dengan yang lain, namun demikian, hal itu menentukan ramalan kita yang
berpola : kalau kita bebuat A, maka akan terjadi B. Teori dan praktek tidak bisa
dipisahkan.Gregor (Darvis, 1991: 217) “membedakan dua perangkat asumsi besar
yang dibuat para pengelola tradisional, yang diberi nama netral, yaitu teori X dan
teori Y”.
Teori X misalnya, guru pemimpin yang menganut gaya yang sesuai dengan
teori X lebih memperhatikan tabiat sang peserta didik dari pada pertumbuhan dan
perkembangannya. Ia berpendapat bahwa kesanggupan peserta didiknya bersifat
statis, dan sulit diperbaiki. Akibatnya guru berusaha mencari kompensasi bagi
kelemahan-kelemahan peserta didik dengan memakai salah satu dari dua gaya
mengajar (Darvis, 1991: 218), yaitu yang berdasarkan pendekatan gula-gula dan
pendekatan rotan:
a) Pendekatan keras, yaitu pendekatan dimana peserta didik dipaksa belajar
dengan menggunakan tindakan yang pada hakikatnya otokratis, dan guru
sebagai titik pusat. Guru menerbitkan, mengontrol, menghukum, mengancam
dan mengejek peserta didik, serta mengawasi mereka secara terus menerus.
b) Pendekatan lunak, yaitu pendekatan dimana peserta didik dituntut dengan
memakai strategi yang pada hakikatnya bersifat lunak, dengan peserta didik
sebagai titik pusatnya. Darvis (1991: 218) mencontohkan bentuk-bentuk
pendekatan lunak yaitu “guru mengajar, memuji, mengajak, membujuk dan
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mengasihi peserta didik, serta menjaga supaya insiatif peserta didik tidak
membeku”.
Kedua pendekatan tersebut berdasarkan asumsi bahwa peserta didik tidak
suka belajar, selalu menghindari tugas belajar, dan mesti diatur dan diawasi supaya
mereka berusaha seperlunya.
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Bahkan mengajar itu
dapat dilakukan pula pada sekelompok peserta didik diluar kelas atau di mana
saja.Mengajar adalah merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi
guru.Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan mengajar itu.
Masalah mengajar menjadi persoalan para ahli pendidikan sejak dahulu
sampai sekarang.Pengertian mengajar mengalami perkembangan, bahkan hingga
dewasa ini belum ada definisi yang tepat bagi semua pihak mengenai mengajar itu.
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui didalam
mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo (Slameto 2010:
78) adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain itu menerima,
menguasai dan mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain yang
disebut diatas disebut sebagai peserta didik/peserta didik dan mahapeserta didik, yang
dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan lebih-lebih
mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar
haruslah setepat-tepatnya dan seefesien serta seefektif mungkin.
Dari uraian diatas jelaslah bahwa metode mengajar itu memengaruhi belajar.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan memengaruhi belajar peserta didik
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yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya
karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru
tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap peserta didik dan atau
terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga peserta didik kurang senang
terhadap pelajaran atau gurunya.Akibatnya peserta didik malas untuk belajar.
Menurut Sudjana (2005:76), Pengertian metode pembelajaran adalah cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsung pembelajaran. Metode pembelajaran tidak lebih sebuah cara-cara yang
ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar diinginkan
oleh peserta didik yakni tentunya yang menyenangkan dan mendukung bagi
kelancaran proses kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai dan
prestasi peserta didik terlampaui. Dalam kegiatannya di kelas, pelaksanaan metode ini
guru yang baik secara cepat langsung merespon dalam berbagai kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya, seperti mendengarkan,
menggunakan bahasa, mengekspresikan pendapatnya serta guru dalam kegiatan ini
menjadi fasilitator dalam ketercapaian perkembangan peserta didik dengan selalu
memberikan dukungan, motivasi, dan semangat yang membangkitkan belajar yang
dikemas dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain itu, pengertian
metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas
yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik
untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar
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berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai. Lebih lanjut, menurut M.
Sobri Sutikno (2009: 88) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses
pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.
1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang sangat populer sekali dan sangat banyak
dipraktikkan oleh guru. Hal ini tentu karena metode ini sangat mudah untuk
diterapkan pada peserta didik. selain itu, penyajiannya juga tidak banyak memerlukan
media. Metode ceramah atau dengan sebutan lain kuliah mimbar merupakan salah
satu bentuk penyajian pelajaran dengan cara memberikan penjelasan secara lisan saja
tanpa dibantu alat media yang relevan. namanya saja ceramah, maka dalam kegiatan
tersebut tentu guru hanya sebagai narasumber dan pemberi informasi secara lisan.
Penggunaan pada metode ceramah sangat tergantung kepada kemampuan dan
kepiawaian sang guru dalam mengolah dan menyiasati informasi. karena pada
dasarnya, pada metode ceramah ini kegiatan utamanya terpusat kepada guru saja.
yakni, gurulah yang berperan penuh dalam metode ini. untuk menentukan
keberhasilan dan ketercapaian pada metode ini sangat dibutuhkan penguasaan bahan,
forum/audience, dan memiliki tingkat keterampilan bahasa dan intonasi bagus.
Tujuan metode ceramah adalah untuk menyampaikan bahan yang bersifat
informasi (konsep,pengertian-pengertian, dan prinsip-prinsip) yang banyak
mengandung informasi dan luas serta penemuan-penemuan yang langka dan belum
meluas. Sudah sejak lama ceramah digunakan oleh para guru dengan alasan
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keterbatasan waktu dan buku teks.Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan
menganggap metode ceramah sebagai metode belajar-mengajar yang mudah
digunakan.Kecenderungan ini bertentangan dengan kenyataan bahwa tidak setiap
guru dapat menggunakan metode ceramah dengan benar. Metode ceramah
bergantung kepada kualitas personalities guru, yakni suara, gaya bahasa, sikap,
prosedur, kelancaran, kemudahan bahasa, dan keteraturan guru dalam memberi
penjelasan: yang tidak dapat dimiliki secara mudah oleh setiap guru.
Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi melalui
penuturan dan penerapan lisan oleh guru kepada peserta didik. agarpeserta didik
efektif dalam proses belajar mengajar yang menggunakan metode ceramah, maka
peserta didik perlu dilatih mengembangkan keterampilan berpikir untuk memahami
suatu proses dengan cara mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan dan
mencatat penalarannya secara sistematis.
Dari definisi metode ceramah diatas, dapat kiranya kita mendefinisikan
metode ceramah sebagai sebuah bentuk interaksi belajar-mengajar yang dilakukan
melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok peserta
didik.
Berdasarkan definisi metode ceramah, dapat dimengerti jika guru akan
menjadi pusat/titik tumpuan keberhasilan metode ceramah. Lalu pembicaraan atau
komunikasi hanya searah yakni dari guru ke para peserta didik. Akibat dari adanya
kenyataan ini, adalah:
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1) Guru-guru haruslah memiliki keterampilan menjelaskan (explaining skills)
2) Guru memiliki kemampuan memilih dan menggunakan alat bantu instruksional
yang tepat dan potensi untuk meningkatkan ceramah.
Kesimpulan dari kajian terhadap berbagai studi tentang metode ceramah,
yakni:
1) Metode ceramah sesuai digunakan bila:
 Tujuan dasar pengajaran adalah menyampaikan informasi baru.
 Isi pelajaran langka, misalnya penemuan baru.
 Isi pelajaran harus diorganisasikan dan disajikan dalam sebuah cara khusus
untuk kelompok tertentu.
 Membangkitkan minat terhadap mata pelajaran.
 Isi pelajaran tidak diperlukan untuk diingat dalam waktu yang lama.
 Untuk mengantar penggunaan metode mengajar yang lain dan pengarahan
penyelesaian tugas-tugas belajar.
2) Metode ceramah tidak sesuai digunakan bila:
 Tujuan pengajaran bukan tujuan perolehan informasi,
 Isi pelajaran perlu diingat dalam jangka waktu yang lama,
 Isi pelajaran kompleks, rinci, atau abstrak
Adapun kelemahan dankelebihan dari metode ceramah adalah
Kelebihan Metode Ceramah
1. Hemat biaya dalam arti murah dan efisien dalam pemanfaatan waktu.
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2. Mudah untuk diterapkan. artinya pemberian materi dapat disesuaikan dengan
keterbatasan waktu, karakter peserta didik, dan keterbatasan peralatan serta dapat
menyesuaikan dengan jadwal guru terhadap ketidak-tersediaan bahan-bahan ajar
secara tertulis.
3. Dapat meningkatkan dan memberi daya dengar kepada peserta didik dan
menumbuhkankembangkan minat belajar yang lebih.
4. Metode ceramah dapat memberi tambahan wawasan secara luas dari sumber dan
materi-materi lain karena guru dapat mengait-ngaitkannya ke dalam kehidupan
sehari-hari.
Kekurangan Metode Ceramah
1. Dapat membuat peserta didik merasa jenuh. apalagi bila guru kurang dapat
mengorganisasikannya.
2. Dapat menimbulkan verbalisme pada peserta didik.
3. Materi dengan metode ceramah hanya terbatas pada apa yang guru ingat saja.
4. Dapat merugikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat pendengaran yang
kurang dan tingkat daya serap/daya tangkap yang tinggi.
5. Tidak adanya tanggapan dan rangsangan dari peserta didik karena peserta didik
sebagai audien hanya sebagai pendengar.
6. Pembelajaran terpusat kepada guru saja sehingga kegiatan berlangsung dengan
satu arah yakni guru sebagai narasumber dan lebih aktif di kelas sehingga
memastikan peserta didik cepat jenuh dan bosan karena peserta didik hanya
selalu mendengarkan tanpa ada kegiatan lain yang mengaktifkan peserta didik.
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Guru biasa mengajar denganmetode ceramah saja. Peserta didik menjadi
bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja.Guru yang progresif berani
mencoba metode-metode yang baru, yang dapat mebantu meningkatkan kegiatan
belajr mengajar, dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar.Agar peserta
didik dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang
setepat, efesien dan efektif mungkin.
2. Metode diskusi ( discussion method )
Muhibbin Syah ( 2000;78 ), mendefinisikan bahwa metode diskusi adalah
metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan memecahkan masalah
(problem solving). Metode ini lazim juga disebut sebagai diskusi kelompok (group
discussion) dan resitasi bersama ( socialized recitation ).
Metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk :
a.Mendorong peserta didik berpikir kritis.
b.Mendorong peserta didik mengekspresikan pendapatnya secara bebas.
c.Mendorong peserta didik menyumbangkan buah pikirnya untuk memecahkan
masalah bersama.
d.Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah berdsarkan pertimbangan yang seksama.
Kelebihan metode diskusi sebagai berikut :
a.Menyadarkan peserta didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai
jalan
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b.Menyadarkan peserta didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan
yang lebih baik.
c.Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun
berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan bersikap toleransi. (Djamarah,
2000)
Kelemahan metode diskusi sebagai berikut :
a.tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.
b.Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.
c.Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.
d.Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal (Djamarah, 2000; 76)
3. Metode Demontrasi ( demonstration method )
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan
atau materi yang sedang disajikan. Muhibbin Syah (2000; 79).
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan
sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan
pelajaran.Djamarah, (2000; 79).
Manfaat psikologis pedagogis dari metode demonstrasi adalah :
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1. Perhatian peserta didik dapat lebih dipusatkan .
2. Proses belajar peserta didik lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.
3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri peserta
didik (Daradjat, 1985)
Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut :
1. Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atu kerja
suatu benda.
2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan .
3. Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melaui
pengamatan dan contoh konkret, drngan menghadirkan obyek sebenarnya
(Djamarah, 2000; 80)
Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut :
a. Peserta didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan
dipertunjukkan.
b. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.
c. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa
yang didemonstrasikan (Djamarah, 2000; 80).
4.Metode Percobaan ( Experimental Method )
Metode percobaan adalah metode pemberian kesempatan kepada peserta didik
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan.
Djamarah, (2000; 81)
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Metode percobaan adalah suatu metode mengajar yang menggunakan tertentu
dan dilakukan lebih dari satu kali. Misalnya di Laboratorium.
Kelebihan metode percobaan sebagai berikut :
1. Metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru
atau buku.
2. Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.
3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.
Kekurangan metode percobaan sebagai berikut :
1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap peserta didik berkesempatan
mengadakan ekperimen.
2. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, peserta didik harus menanti
untuk melanjutkan pelajaran.
3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi.
Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar,
di mana peserta didik melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.
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Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar peserta didik mampu mencari
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri. Juga peserta didik dapat terlatih dalam cara
berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen peserta didik menemukan bukti kebenaran
dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.
Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, maka perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Dalam eksperimen setiap peserta didik harus mengadakan percobaan, maka
jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap peserta didik.
b. Agar eksperimen itu tidak gagal dan peserta didik menemukan bukti yang
meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi alat dan
mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih.
c. Dalam eksperimen peserta didik perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati
proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu.
d. Peserta didik dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu
diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping memperoleh pengetahuan,
pengalaman serta keterampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu
diperhitungkan oleh guru dalam memilih objek eksperimen itu.
e. Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan,
beberapa segi kehidupan social dan keyakinan manusia. Kemungkinan lain karena
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sangat terbatasnya suatu alat,sehingga masalah itu tidak bias diadakan percobaan
karena alatnya belum ada.
Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) adalah :
1. Perlu dijelaskan kepada peserta didik tentang tujuan eksperimen,mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen.
2. Memberi penjelasan kepada peserta didik tentang alat-alat serta bahan-bahan yang
akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yangharus dikontrol dengan ketat,
urutan eksperimen, hal-hal yang perludicatat.
3. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasipekerjaan peserta didik.
Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan
jalannya eksperimen.
4. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian peserta
didik, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya jawab.
Metode eksperimen menurut Djamarah (2000:95) adalah cara penyajian
pelajaran, di mana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri
sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen,
peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk mengalami sendiri , mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan
dari proses yang dialaminya itu.
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Metode eksperimen mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :
Kelebihan metode eksperimen :
1. Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya.
2. dalam membina peserta didik untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.
3. Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat
manusia.
Kekurangan metode eksperimen :
1. Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan teknologi.
2. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu
mudah diperoleh dan kadangkala mahal.
3. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.
4. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin
ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau
pengendalian.
Menurut Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Palendeng (2003:81) metode
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode
eksprimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal. Peserta didik diberi kesempatan
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untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat
diaplikasikan dalam kehidupannya.
Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan
mental, serta emosional peserta didik. Peserta didik mendapat kesempatan untuk
melatih ketrampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya.
Keterlibatan fisik dan mental serta emosional peserta didik diharapkan dapat
diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan
rasa percaya diri dan juga perilaku yang inovatif dan kreatif.
Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar peserta didik
untuk belajar konsep fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika. Peserta didik
belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan
demikian, peserta didik akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang
diperoleh selama pembelajaran.
Pembelajaran dengan metode eksperimen menurut Palendeng (2003:82)
meliputi tahap-tahap sebagai berikut :
a. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan yang
didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. Demonstrasi ini
menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang akan
dipelajari.
b. Pengamatan, merupakan kegiatan peserta didik saat guru melakukan percobaan.
Peserta didik diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut.
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c. Hipoteis awal, peserta didik dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan
hasil pengamatannya.
d. Verifikasi , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang telah
dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta didik diharapkan
merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat
dilaporkan hasilnya.
e. Aplikasi konsep , setelah peserta didik merumuskan dan menemukan konsep,
hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan
pemantapan konsep yang telah dipelajari.
f. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu peserta
didik untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila peserta
didik mampu mengutarakan secara lisan, tulisan,maupun aplikasi dalam
kehidupannya. Dengan kata lain, peserta didik memiliki kemampuan untuk
menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan menerapkan konsep terkait
dengan pokok bahasan.Metode Eksperimen menurut Al-farisi (2005:2) adalah metode
yang bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak dipecahkan dan dalam prosedur
kerjanya berpegang pada prinsip metode ilmiah.
2. Kurikulum
Slameto (2010; 65)Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegaitan yang
diberikan kepada peserta didik. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan
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pelajaran agar peserta didik menerima, menguasai, dan mengmbangkan bahan
pelajarn itu.Jelaslah bahan pelajaran itu memengaruhi belajar peserta
didik.Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar peserta
didik.
Kurikulum yang diberlakukan di sekolah adalah kurikulum nasional yang
disahkan oleh pemerintah, atau yayasan pendidikan.Kurikulum disusun berdasarkan
tuntutan kemajuan masyarakat.Dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat
timbul tuntutan kebutuhan baru dan akibatnya kurikulumsekolah perlu
direkonstruksi.Adanya rekonstruksi itu menimbulkan kurikulum baru. Perubahan
kurikulum sekolah menimbulkan masalah seperti tujuan yang akan dicapai mungkin
akan berubah, isi pendidikan berubah, kegiatan belajar mengajar berubah serta
evaluasi berubah.
Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, diatas
kemampuan peserta didik, tidak sesuai dengan bakan, minat dan perhatian peserta
didik. Perlu diingat bahwa sistem intruksional sekarang proses belajar mengajar yang
mementingkan kebutuhan peserta didik. Guru perlu mendalami peserta didki dengan
baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail agar dapat melayani peserta
didik belajar secara individual. Kurikulum sekarang belum dapat memberikan
pedoman perencanaan yang demikian.
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesunggunya  tak  pernah ada pendidikan. Sebagai
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suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai
disiplin ilmu yang berkaitan dengan  upaya kependidikan, misalnya psikologi
pendidikan dan psikologi belajar. Karena demikian  pentingnya  belajar, maka bagian
besar upaya riset dan eksperimen psikologi belajar pun diarahkan pada tercapainya
pemahaman yang paling luas dan mendalam mengenai  proses perubahan manusia
itu.
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.Belajar
dapat juga didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu, pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perubahan tersebut akan
dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan
sebagai berikut “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara menjelaskan dan
mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, baik secara eksplisit maupun
secara implisit pada akhirnya terdapat kesamaan maknanya, ialah bahwa definisi
39
manapun konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan
prilaku atau pribadi sesorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami peserta didik baik ketika ia berada disekolah maupun
dilingkungan rumah atau keluarganya
3. Relasi guru dengan peserta didik
Slameto (2010; 66) Proses belajar mengajar terjadi antarguru dengan peserta
didik.proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam prosesitu sendiri.
Jadi cara belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
Di dalam relasi (guru dengan peserta didik) yang baik, peserta didikakan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga
peserta didik berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi
sebaliknya jika peserta didik membenci gurunya.Ia segan mempelajari mata pelajaran
yang diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju.
Guru yang kurang berinteraksi dengan peserta didik secara akrab,
menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurang lancar. Juga peserta didik merasa
jauh deari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
4. Relasi peserta didik dengan peserta didik
Slameto (2010; 66)Guru yang kurang mendekati peserta didik dan kurang
bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam kelas terdapat grup yang saling
40
bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-
masing peserta didik tidak tampak.
Peserta didik yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah
masalahnya dan akan menggangu belajaranya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas
untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena disekolah
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal ini
terjadi segeralah peserta didik diberi pelayanan bimbingan agar ia dapat diterima
kembali ke dalam kelompoknya.
Menciptakan relasi yang baik antarpeserta didik adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar peserta didik.
5. Alat pelajaran
Slameto (2010; 67)Alat pelajaranerat hubungannya dengan cara belajar
peserta didik, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar
dipakai pula oleh peserta didik untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat
pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran
yang diberikan kepada peserta didik. Jika peserta didik mudah menerima pelajeran
dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk sekolah, maka
memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar peserta didik dalam jumlah
yang besar pula. Seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau media-media
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lain. Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam jumlah maupun
kualitasnya.
Mengusahakan alat pelajran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru
dapat mengajar dengan baik sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan
baik serta dapat belajar dengan baik pula.
6. Waktu sekolah
Slameto (2010; 68)Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar
mengajar disekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah
juga belajar peserta didik.Jika peserta didik terpaksa masuk sekolah di sore hari,
sebenarnya kurang dapat di pertanggungjawabkan.Di mana peserta didik harus
beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan pelajaran
sambil mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya peserta didik di pagi hari, pikiran
masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jika peserta didik sekolah pada waktu
kondisi badannya sudah lelah/lemah. Misalnya pada siang hari, akan mengalami
kesulitan di dalam menerima pelajaran. Kesulitan itu disebabkan karena peserta didik
sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah tadi. Jadi memilih
waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.
7. Tugas rumah
Slameto (2010; 69)Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping
untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka
diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di
rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.
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Pekerjaan rumah yang terialu banyak dibebankan oleh guru kepada peserta
didik untuk dikerjakan di rumah. Merupakan momok penghambat dalam kegiatan
belajar, karena membuat peserta didik cepat bosan adalah belajar peserta didik tidak
memiliki kesempatan untuk mengeijakan kegiatan yang lain. Untuk menghindari
kebosanan tersebut guru janganlah terlalu banyak member! tugas nimah (PR), berilah
kesempatan peserta didik unuk melakukan kegiatan yang lain, agar peserta didik tidak
merasa bosan dan lelah dengan belajar.
.4. Belajar Fisika
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam
keseluruhan proses pendidikan.Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.Dalam psikologi dan pendidikan, belajaran secara umum didefinisikan
sebagai suatu proses yang menyatukan kognitif, emosional, dan lingkungan. pengaruh
dan pengalaman untuk memperoleh, meningkatkan, atau membuat perubahan
pengetahuan. keterampilan, nilai, dan pandangan dunia.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa belajar adalah
proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai
yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang
telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah,
dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja.
Menurut para ahli dalam mendefinisikan fisika yaitu sebagai berikut:
Paul A. Tipler, Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling fundamental karena
merupaakan dasar dari semua bidang sains yang lain. Menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, fisika adalah ilmu alam, ilmu tentang zat dan energi, seperti panas ,
cahaya, dan bunyi; ilmu yang membahas materi, energi, dan interaksinya. Tidak jauh
berbeda dengan Marcelo Alonso dan Edward J.Finn yang mengatakan bahwafisika
adalah suatu ilmu yang tujuannya mempelajari komponen materi dan saling
berkaitan antar-aksinya. Dengan menggunakan pengertian antaraksi ini ilmuan
menerangkan sifat materi dalam benda, sebagaimana gejala alam lain yang kita amati.
Dari semua pendapat tentang belajar dan pengertian fisika dapat pula diambil
kesimpulan bahwa pengertian dari belajar fisika adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukan tiap individu mempelajari ilmu yang mencakup semua material-material
yang ada di alam semesta.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Apabilah dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam
melakukan penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan
penelitian. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Populasi dan Sample Penelitian
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2005: 90). Dalam
penjelasannya sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga
benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek
itu.
Berdasarkan dari uraian di atas maka populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SMP Negeri 1 Anggeraja Kab.Enerekang.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Kelas Jumlah Peserta didik
VIII 1 29
VIII 2 30
VIII 3 30
VIII 4 28
VIII 5 30
VIII 6 29
VIII 7 30
VIII 8 30
Jumlah 240
1. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penulis
berpedoman pada pendapat yang dikemukakan oleh Sugiono bahwa dari populasi
sebanyak 240  dapat diambil sampel dengan taraf kesalahan 10% sebanyak 127.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang menggunakan angket untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
informan untuk mengetahui dengan jelas dan terperinci tentang faktor-faktor apa saja
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yang dapat mempengaruhi kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari Fisika
di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Enrekang dengan lokasi penelitian yang
bertempat di SMP Negeri 1 Anggeraja.
D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Instrument pertama yang digunakan adalah Koesioner (Angket) adalah alat
pengumpul data mengenai menggambarkan metode mengajar dan minat
peserta didik dalam pembelajaran fisika. Angket tersebut diisi oleh masing-
masing peserta didik yang terdiri dari beberapa item pernyataan.
2. Instrument kedua yang penulis gunakan adalah dokumentasi Dokumentasi
yaitu data dengan menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam
administrasi, tehnik ini digunakan untuk menggali data pokok tentang hasil
belajar fisika. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah absen peserta
didik kemudian foto-foto pada saat pengisian angket dan pada saat belajar
pada pembelajaran fisika.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian lapangan
(field research), suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan
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jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. Dalam hal ini penulis menggunakan
metode sebagai berikut :
1) Angket adalah alat pengumpul data mengenai minat dan mtode mengajar
peserta didik. Instrumen yang disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti.
Angket tersebut diisi oleh masing-masing peserta didik yang terdiri dari
beberapa item soal pilihan ganda dengan skala likers 4-3-2-1.
2) Dokumentasi yaitu data dengan menggunakan bahan-bahan yang tersimpan
dalam administrasi, tehnik ini digunakan untuk menggali data pokok tentang
hasil belajar fisika
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono 2011, 147).
a. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
c. Panjang kelas (i)
P =
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d. Menghitung rata-rata X = ∑XN
e. Menghitung rata-rata (Mean)
Membuat Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
= ∑ .∑
f. Menentukan presentase
Karena angket penelitian ini berjumlah 40 item soal dengan 4 alternatif
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga interval penilaian dapat diperoleh
sebagai berikut:
Jumlah item soal x alternative jawaban
2. Analisis regresi sederhana
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
membuat analisis regresi sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara metode mengajar terhadap
minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggerja Kabupaten
Enrekang.
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode mengajar terhadap minat
belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggerja Kabupaten Enrekang
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b. Menghitung rumus b
= .∑ − ∑ .∑. ∑ − (∑ )
c. Mencari jumlah kuadrat residu (JKreg(a))
JKReg [a] =
(∑ )
d. Mencari jumlah kuadrat residu (JKReg[b/a])
JKReg (b/a) = b.{∑ − (∑ ).(∑ )}
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (JKRes)
JKRes = ∑ − ( / ) − ( )
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu(RJKRes)
RJKRes =
g. Menguji signifikan
Fhitung = ( / )
50
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atau rumusan masalah yang telah
peneliti tentukan sebelumnya. Hasil penelitian ini terdiri dari tiga bagian yang sesuai
dengan jumlah rumusan masalah. Semua rumusan masalah akan di jawab dengan
menggunakan analisis statistik.
1. Gambaran Minat Belajar Fisika Peserta Didik di Kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja
Berikut ini hasil analisis untuk gambaran minat belajar peserta didik pada
pembelajaran fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Di
bawah ini tabel hasil angket untuk metode mengajar yang di gunakan dalam
pembelajaran fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja.
Tabel 1.4 hasil angket gambaran minat belajar fisika peserta didik di kelas
VIII SMP Negeri 1 Anggeraja
No Nama skor
1. ANUGRAH ALAM DIPO 12
2. CHANDRA 15
3. FAHRUL M. NUR 10
4. FUAD IRIANDI 10
5. KEVIN FABIO SAPUTRA CANDRA 13
6. M. ADRIAN SAPUTRA. AM 11
7. MUHAMMAD SULTAN ALAM 15
8. MUHAMMAD YUKRIM N 10
9. ALDINA ADRIANA 9
10. DHEA NABILA 10
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11. ISMAWATI ROBIN 12
12. KHUSNUL KHOTIMAH 15
13. MARWAH SILVIA SASMITA 11
14. MARZA NABILA ZAINUDDIN 9
15. MITA MARGANA SUDARJI 10
16. MUHAJRIA 9
17. NADA NURHIDAYAH 11
18. NURAFIFAH TUL HIDAYAT 11
19. NUR CAYA VIDIA ASTUTI SAFRI 11
20. NUR FADILLA 12
21. NURCAHAYA 13
22. NURHIKMAH SUPRIADI 9
23. NURUL HIDAYAH 10
24. NURUL MUKHLISA 15
25. NURUL WAFIQ AZIZAH ALI 9
26. RAMADANI SAPUTRA 10
27. RISKA 11
28. SYAVIRA WIDYA SYAHRIL 9
29. ZHALSABILA NARSAN 12
30. ZUHARNI USMAN 13
31. ZULAWALIA 10
32. ABD. ASISI UMAR. Y 10
33. ANANDA MUQSITH ASSYAHID 11
34. ARDI SUPRIADI 9
35. BASRI 12
36. DARWIS 10
37. IRFAN JABIR 10
38. MUH. FAQRAM DWI FACREZA 10
39. MUH. FIQRAM JIHAD 12
40. MUH. MIFTAHUL MUNIF. S 11
41. MUH. NURUL JIHAD 9
42. MUH. YAYAN 9
43. PAHRIANSYAH 11
44. WAHYU PRATAMA 13
45. ALFITRI ROSITA TALA 10
46. AUDIA 9
47. EKA SAPUTRI 12
48. ELMA APRILIA 13
49. IKA PUTRI RAHMATANI NUR 15
50. FIFI PEBRIANTI USMAN 14
51. MUHAIRA AZZAHRA DHAIRUL 15
52
52. MUTMAINNA ASTUTI 14
53. NAURA SALSABILA SEMPO 11
54. NUR KUMALA 9
55. NUR RAHMA. M 15
56. NURUL HANIA NENGSI 10
57. NURUL ZAHRA CHAYANI SUHERMAN 9
58. SERLI KANDARIA 12
59. SOFIA AGRESTA 13
60. SRI WAHYUNI M. SALEH 13
61. SUCI ANUGRAH 15
62. ALI BABA ASRIL MAKMUR 14
63. MUH. IKHSAN 10
64. MUHADIR MUHAMMAD 10
65. MUHAMMAD ARFAN SADARUDDIN 11
66. MUHAMMAD FIKRIADNAN 11
67. MUHAMMAD YAHSAN JAPAR 13
68. MUHAMMAD YUSRIL MUSTARI 14
69. RACHMAT NUGRAHA 13
70. VICKY ARY LAKSANA 12
71. ALDA FEBRIANTI 12
72. ARMAYANTI 11
73. ASMAUL HUSNA. S 10
74. FITRAH RAHMADANI FAISAL 9
75. FIZRAH HAFIDZAH FAISAL 15
76. HAIRUN NISA 12
77. IMELDA 9
78. LILIS 15
79. MEGA SYAMSURI 11
80. NIRWANA R 13
81. NUR AFIFAH 15
82. NUR INTAN SAPUTRI DARMAN 9
83. NURHIKMAH 10
84. NURUL SUCI AZ-ZAHRAH 9
85. RISKA GUSNADI 9
86. SUHERNI 9
87. YUSMI CUDDI 10
88. MUHAMMAD NURFADLI 15
89. ASRIL WADDU 13
90. MUHAMMAD ARAFAT 14
91. ZULHERA 12
92. PURWATI SAHIR 9
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93. ERWIN BAHARUDDIN 10
94. NURSUCI SUDIRMAN 10
95. NOVRIADI SAPUTRA 10
96. NURHIDAYAT 9
97. MUHAMMAD IKHSAN 12
98. ANUGRAH DWI KURNIAWAN 11
99. SRI INTAN S 14
100. MUH. SARWASI 12
101. RIAN ADRIANSYAH 13
102. NUR YENI SULEMAN 11
103. DWI INTAN AMALIA R 10
104. ASNA MUTMAINNA 10
105. HASRIANTO 11
106. MUH. SUAIB NATSIR 9
107. DEWI PUSPITA GUSNA 14
108. HAFIRAH BURHANUDDIN 15
109. AKBAR PRADITYA 10
110. ARIF ZULFIKAR 9
111. MUH.RIJAL FIKRI 14
112. MUH. DZAKI RAFA RAMADHAN 12
113. ASMAN 11
114. SUHARDI S 10
115. MUSTAKIM YUNUS 10
116. IRFAYANI K 9
117. ARIF ZULFIKAR 15
118. NOVA NOVIANTI 13
119. AMRIYADI ALLUNG 14
120. KARTIKA S 11
121. INDRAWATI 13
122. SRI KARTINI 10
123. MUH. KHALIQ NUR 15
124. MUH. MUQSIT AS’AD. L 10
125. IRSYAD SAID 9
126. RILO PAMBUDI 11
127. IRFAN 15
Statistic X
Jumlah 1.454
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Gambaran minat belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang melalui analisis deskriptif
Analisis deskriptif
1. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 15 – 9
= 6
2. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 (6)
=1 + 3,3 (0,7782)
= 1 + 2,56806
= 3,567 = 4
3. Panjang kelas (i)
P =
P =
= 1,5 = 2
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4. Menghitung rata-rataX = ∑XNX = 1454127
=11,449
5. Membuat tabel distribusi nilai gambaran  minat belajar pada pembelajaran fisika
peserta didik di kelas SMP Negeri 1 Anggeraja.
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden pada Gambaran
Minat Belajar Fisika pada Peserta Didik di Kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja
Nilai Frekuensi
9-10 55
11-12 31
13-14 24
15-16 17
6. Menghitung rata-rata (Mean)
Tabel 4.3 :Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fi . xi
9-10 55 9,5 522,5
11-12 31 11,5 356,5
13-14 24 13,5 324
15-16 17 15,5 263,5
Jumlah 127 50 1466,5
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= ∑ .∑
=
,
= 11,548
7. Menentukan presentase
Karena angket penelitian ini berjumlah 40 item soal dengan 4 alternatif
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga interval penilaian dapat diperoleh
sebagai berikut:
40 x 4 = 160
= 40
Tabel  4.4 : Tingkat Nilai Persentase Angket minat belajar fisika di kelas VIII
SMP Negeri 1 Anggeraja
No. Interval F Kategori Persentase (%)
1. 0 0 tidak baik 0 %
2. 1-40 127 kurang baik 0 %
3. 41-80 0 cukup baik 0 %
4. 81-120 0 Baik 0%
Jumlah 127 100%
2. Metode Mengajar yang Diterapkan oleh Guru Mata Pelajaran Fisika Peserta
Didik di Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja
Berikut ini hasil analisis untuk metode mengajar yang di terapkan oleh guru
mata pelajaran fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
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Enrekang. Di bawah ini tabel hasil angket untuk metode mengajar yang di gunakan
dalam pembelajaran fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja.
Tabel 4.5 hasil angket metode mengajar yang di terapkan oleh guru mata
pelajaran fisika peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja
No Nama Y
1. ANUGRAH ALAM DIPO 130
2. CHANDRA 130
3. FAHRUL M. NUR 135
4. FUAD IRIANDI 135
5. KEVIN FABIO SAPUTRA CANDRA 133
6. M. ADRIAN SAPUTRA. AM 130
7. MUHAMMAD SULTAN ALAM 129
8. MUHAMMAD YUKRIM N 133
9. ALDINA ADRIANA 139
10. DHEA NABILA 122
11. ISMAWATI ROBIN 124
12. KHUSNUL KHOTIMAH 130
13. MARWAH SILVIA SASMITA 123
14. MARZA NABILA ZAINUDDIN 131
15. MITA MARGANA SUDARJI 130
16. MUHAJRIA 114
17. NADA NURHIDAYAH 131
18. NURAFIFAH TUL HIDAYAT 141
19. NUR CAYA VIDIA ASTUTI SAFRI 142
20. NUR FADILLA 136
21. NURCAHAYA 132
22. NURHIKMAH SUPRIADI 138
23. NURUL HIDAYAH 130
24. NURUL MUKHLISA 122
25. NURUL WAFIQ AZIZAH ALI 145
26. RAMADANI SAPUTRA 140
27. RISKA 138
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28. SYAVIRA WIDYA SYAHRIL 144
29. ZHALSABILA NARSAN 138
30. ZUHARNI USMAN 130
31. ZULAWALIA 137
32. ABD. ASISI UMAR. Y 122
33. ANANDA MUQSITH ASSYAHID 134
34. ARDI SUPRIADI 147
35. BASRI 161
36. DARWIS 140
37. IRFAN JABIR 122
38. MUH. FAQRAM DWI FACREZA 122
39. MUH. FIQRAM JIHAD 129
40. MUH. MIFTAHUL MUNIF. S 117
41. MUH. NURUL JIHAD 123
42. MUH. YAYAN 133
43. PAHRIANSYAH 121
44. WAHYU PRATAMA 114
45. ALFITRI ROSITA TALA 131
46. AUDIA 134
47. EKA SAPUTRI 124
48. ELMA APRILIA 109
49. IKA PUTRI RAHMATANI NUR 109
50. FIFI PEBRIANTI USMAN 112
51. MUHAIRA AZZAHRA DHAIRUL 117
52. MUTMAINNA ASTUTI 142
53. NAURA SALSABILA SEMPO 112
54. NUR KUMALA 113
55. NUR RAHMA. M 130
56. NURUL HANIA NENGSI 122
57. NURUL ZAHRA CHAYANISUHERMAN 111
58. SERLI KANDARIA 110
59. SOFIA AGRESTA 130
60. SRI WAHYUNI M. SALEH 119
61. SUCI ANUGRAH 127
62. ALI BABA ASRIL MAKMUR 110
63. MUH. IKHSAN 122
64. MUHADIR MUHAMMAD 134
65. MUHAMMAD ARFANSADARUDDIN 112
66. MUHAMMAD FIKRIADNAN 121
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67. MUHAMMAD YAHSAN JAPAR 103
68. MUHAMMAD YUSRIL MUSTARI 120
69. RACHMAT NUGRAHA 130
70. VICKY ARY LAKSANA 123
71. ALDA FEBRIANTI 109
72. ARMAYANTI 109
73. ASMAUL HUSNA. S 115
74. FITRAH RAHMADANI FAISAL 106
75. FIZRAH HAFIDZAH FAISAL 122
76. HAIRUN NISA 110
77. IMELDA 130
78. LILIS 117
79. MEGA SYAMSURI 129
80. NIRWANA R 100
81. NUR AFIFAH 107
82. NUR INTAN SAPUTRI DARMAN 126
83. NURHIKMAH 117
84. NURUL SUCI AZ-ZAHRAH 122
85. RISKA GUSNADI 127
86. SUHERNI 129
87. YUSMI CUDDI 123
88. MUHAMMAD NURFADLI 109
89. ASRIL WADDU 122
90. MUHAMMAD ARAFAT 135
91. ZULHERA 112
92. PURWATI SAHIR 122
93. ERWIN BAHARUDDIN 128
94. NURSUCI SUDIRMAN 117
95. NOVRIADI SAPUTRA 115
96. NURHIDAYAT 118
97. MUHAMMAD IKHSAN 117
98. ANUGRAH DWI KURNIAWAN 118
99. SRI INTAN S 106
100. MUH. SARWASI 110
101. RIAN ADRIANSYAH 125
102. NUR YENI SULEMAN 123
103. DWI INTAN AMALIA R 124
104. ASNA MUTMAINNA 114
105. HASRIANTO 124
106. MUH. SUAIB NATSIR 129
107. DEWI PUSPITA GUSNA 121
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108. HAFIRAH BURHANUDDIN 110
109. AKBAR PRADITYA 152
110. ARIF ZULFIKAR 116
111. MUH.RIJAL FIKRI 122
112. MUH. DZAKI RAFA RAMADHAN 116
113. ASMAN 115
114. SUHARDI S 112
115. MUSTAKIM YUNUS 114
116. IRFAYANI K 116
117. ARIF ZULFIKAR 112
118. NOVA NOVIANTI 119
119. AMRIYADI ALLUNG 119
120. KARTIKA S 121
121. INDRAWATI 122
122. SRI KARTINI 126
123. MUH. KHALIQ NUR 117
124. MUH. MUQSIT AS’AD. L 124
125. IRSYAD SAID 113
126. RILO PAMBUDI 121
127. IRFAN 106
Statistic Y
Jumlah 15.684
Analisis Deskriptif
1. Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil
R = 161 – 100
= 61
2. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
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K = 1 + 3,3 (63)
=1 + 3,3 (1,785)
= 1 + 5,8905
= 6,8905
3. Panjang kelas (i)
P =
p = ,
= 8,86
= 9
4. Menghitung rata-rataX = ∑XNX = 15684127
=123,5
5. Membuat tabel distribusi nilai metode mengajar oleh guru mata pelajaran fisika
peserta didik di kelas SMP Negeri 1 Anggeraja.
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Tabel 4.6: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden pada Metode Mengjar
yang di Terapkan oleh Guru Mata Pelajaran Fisika pada Peserta Didik di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja
Nilai Tabulasi Frekuensi
100-108 IIII I 6
109-117 IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII 35
118-126 IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII II 37
127-135 IIII IIII IIII IIII IIII IIII III 33
136-144 IIII IIII II 12
145-153 III 3
154-162 I 1
6. Menghitung rata-rata (Mean)
Tabel 4.7 :Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fi . xi
100-108 6 104,5 627
109-117 35 112,5 3937,5
118-126 37 121,5 4495,5
127-135 33 130,5 4306,5
136-144 12 139,5 1674
145-153 3 148,5 445,5
154-162 1 157,5 157,5
Jumlah 127 - 15643,5= ∑ .∑
=
,
= 123,18
7. Menentukan presentase
Karena angket penelitian ini berjumlah 40 item soal dengan 4 alternatif
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga interval penilaian dapat diperoleh
sebagai berikut:
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40 x 4 = 48
= 40
Tabel  4.8 : Tingkat Nilai Persentase Angket Metode Mengajar yang di Tepkan
oleh Guru Mata Pelajaran  Fisika di Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja
No. Interval F Kategori Persentase (%)
1. 1 – 40 0 tidak baik 0 %
2. 41-80 0 kurang baik 0 %
3. 81-120 49 cukup baik 38,58 %
4. 121-161 78 Baik 61,41%
Jumlah 127 100%
3. Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Minat Belajar Fisika di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh metode mengajar terhadap minat
belajar fisika pada peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang maka dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana adapun kriteria
pengujian adalah sebagai berikut
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara metode mengajar terhadap
minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggerja Kabupaten
Enrekang. Sebelum hipotesis alternative diuji, maka terlebih dahulu diajukan
hipotesis nol sebagai berikut
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode mengajar terhadap minat
belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggerja Kabupaten Enrekang.
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Untuk mengetahui pengaruh antara variable X dengan Y maka di gunakan
analisis statistic regresi linear sederhana. Adapun langkah-langkah analisis regresi
linear sederhana dalam menguji signifikan antara dua vaeiabel ini sebagai berikut ;
Tabel 4.9 Tabel penolong untuk menghitung angka statistik
No Nama X Y X
2 Y2 XY
1. ANUGRAH ALAMDIPO 12 130 144 16900 1560
2. CHANDRA 15 130 225 16900 1950
3. FAHRUL M. NUR 10 135 100 18225 1350
4. FUAD IRIANDI 10 135 100 18225 1350
5. KEVIN FABIOSAPUTRA CANDRA 13 133 169 17689 1729
6. M. ADRIANSAPUTRA. AM 11 130 121 16900 1430
7. MUHAMMADSULTAN ALAM 15 129 225 16641 1935
8. MUHAMMADYUKRIM N 10 133 100 17689 1330
9. ALDINA ADRIANA 9 139 81 19321 2641
10. DHEA NABILA 10 122 100 14884 1220
11. ISMAWATI ROBIN 12 124 144 15376 1488
12. KHUSNULKHOTIMAH 15 130 225 16900 1950
13. MARWAH SILVIASASMITA 11 123 121 15129 1353
14. MARZA NABILAZAINUDDIN 9 131 81 17161 1179
15. MITA MARGANASUDARJI 10 130 100 16900 1300
16. MUHAJRIA 9 114 81 12996 1026
17. NADANURHIDAYAH 11 131 121 17161 1441
18. NURAFIFAH TULHIDAYAT 11 141 121 19881 1551
19. NUR CAYA VIDIAASTUTI SAFRI 11 142 121 20164 1562
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20. NUR FADILLA 12 136 144 18496 1632
21. NURCAHAYA 13 132 169 17424 1716
22. NURHIKMAHSUPRIADI 9 138 81 19044 1242
23. NURUL HIDAYAH 10 130 100 16900 1300
24. NURUL MUKHLISA 15 122 225 14884 1830
25. NURUL WAFIQAZIZAH ALI 9 145 81 21025 1305
26. RAMADANISAPUTRA 10 140 100 19600 1400
27. RISKA 11 138 121 19044 1518
28. SYAVIRA WIDYASYAHRIL 9 144 81 20736 1296
29. ZHALSABILANARSAN 12 138 144 19044 1656
30. ZUHARNI USMAN 13 130 169 16900 1690
31. ZULAWALIA 10 137 100 18769 1370
32. ABD. ASISI UMAR.Y 10 122 100 14884 1342
33. ANANDA MUQSITHASSYAHID 11 134 121 17956 1474
34. ARDI SUPRIADI 9 147 81 21609 1323
35. BASRI 12 161 144 25921 1932
36. DARWIS 10 140 100 19600 1400
37. IRFAN JABIR 10 122 100 14884 1220
38. MUH. FAQRAMDWI FACREZA 10 122 100 14884 1220
39. MUH. FIQRAMJIHAD 12 129 144 16641 1548
40. MUH. MIFTAHULMUNIF. S 11 117 121 13689 1287
41. MUH. NURULJIHAD 9 123 81 15129 1107
42. MUH. YAYAN 9 133 81 17689 1197
43. PAHRIANSYAH 11 121 121 14641 1331
44. WAHYU PRATAMA 13 114 169 12996 1482
45. ALFITRI ROSITATALA 10 131 100 17161 1310
46. AUDIA 9 134 81 17956 1206
47. EKA SAPUTRI 12 124 144 15376 1488
48. ELMA APRILIA 13 109 169 11881 1417
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49. IKA PUTRIRAHMATANI NUR 15 109 225 11881 1635
50. FIFI PEBRIANTIUSMAN 14 112 196 12544 1568
51.
MUHAIRA
AZZAHRA
DHAIRUL
15 117 225 13689 1755
52. MUTMAINNAASTUTI 14 142 196 20164 1988
53. NAURASALSABILA SEMPO 11 112 121 12544 1232
54. NUR KUMALA 9 113 81 12769 1017
55. NUR RAHMA. M 15 130 225 16900 1950
56. NURUL HANIANENGSI 10 122 100 14884 1220
57.
NURUL ZAHRA
CHAYANI
SUHERMAN
9 111 81 12321 999
58. SERLI KANDARIA 12 110 144 12100 1320
59. SOFIA AGRESTA 13 130 169 16900 1690
60. SRI WAHYUNI M.SALEH 13 119 169 14161 1547
61. SUCI ANUGRAH 15 127 225 16129 1905
62. ALI BABA ASRILMAKMUR 14 110 196 12100 1540
63. MUH. IKHSAN 10 122 100 14884 1220
64. MUHADIRMUHAMMAD 10 134 100 17956 1340
65.
MUHAMMAD
ARFAN
SADARUDDIN
11 112 121 12544 1232
66. MUHAMMADFIKRIADNAN 11 121 121 14641 1331
67. MUHAMMADYAHSAN JAPAR 13 103 169 10609 1339
68. MUHAMMADYUSRIL MUSTARI 14 120 196 14400 1680
69. RACHMATNUGRAHA 13 130 169 16900 1690
70. VICKY ARYLAKSANA 12 123 144 15129 1476
71. ALDA FEBRIANTI 12 109 144 11881 1308
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72. ARMAYANTI 11 109 121 11881 1199
73. ASMAUL HUSNA. S 10 115 100 13225 1150
74.
FITRAH
RAHMADANI
FAISAL
9 106 81 11236 954
75. FIZRAH HAFIDZAHFAISAL 15 122 225 14884 1830
76. HAIRUN NISA 12 110 144 12100 1320
77. IMELDA 9 130 81 16900 1170
78. LILIS 15 117 225 13689 1755
79. MEGA SYAMSURI 11 129 121 16641 1419
80. NIRWANA R 13 100 169 10000 1300
81. NUR AFIFAH 15 107 225 11449 1605
82. NUR INTANSAPUTRI DARMAN 9 126 81 15876 1134
83. NURHIKMAH 10 117 100 13689 1170
84. NURUL SUCI AZ-ZAHRAH 9 122 81 14884 1098
85. RISKA GUSNADI 9 127 81 16129 1143
86. SUHERNI 9 129 81 16641 1161
87. YUSMI CUDDI 10 123 100 15129 1230
88. MUHAMMADNURFADLI 15 109 225 11881 1635
89. ASRIL WADDU 13 122 169 14884 1586
90. MUHAMMADARAFAT 14 135 196 18225 1890
91. ZULHERA 12 112 144 112*112 1344
92. PURWATI SAHIR 9 122 81 14884 1098
93. ERWINBAHARUDDIN 10 128 100 16384 1280
94. NURSUCISUDIRMAN 10 117 100 13689 1170
95. NOVRIADISAPUTRA 10 115 100 13225 1150
96. NURHIDAYAT 9 118 81 13924 1062
97. MUHAMMADIKHSAN 12 117 144 13689 1404
98. ANUGRAH DWIKURNIAWAN 11 118 121 13924 1298
99. SRI INTAN S 14 106 196 11236 1484
100. MUH. SARWASI 12 110 144 12100 1320
68
101. RIANADRIANSYAH 13 125 169 15625 1625
102. NUR YENISULEMAN 11 123 121 15129 1353
103. DWI INTANAMALIA R 10 124 100 15376 1240
104. ASNAMUTMAINNA 10 114 100 12996 1140
105. HASRIANTO 11 124 121 15376 1364
106. MUH. SUAIBNATSIR 9 129 81 16641 1161
107. DEWI PUSPITAGUSNA 14 121 196 14641 1694
108. HAFIRAHBURHANUDDIN 15 110 225 12100 1650
109. AKBAR PRADITYA 10 152 100 23104 1520
110. ARIF ZULFIKAR 9 116 81 13456 1044
111. MUH.RIJAL FIKRI 14 122 196 14884 1708
112. MUH. DZAKI RAFARAMADHAN 12 116 144 13456 1392
113. ASMAN 11 115 121 13225 1265
114. SUHARDI S 10 112 100 12544 1120
115. MUSTAKIM YUNUS 10 114 100 12996 1140
116. IRFAYANI K 9 116 81 13456 1044
117. ARIF ZULFIKAR 15 112 225 12544 1680
118. NOVA NOVIANTI 13 119 169 14161 1547
119. AMRIYADIALLUNG 14 119 196 14161 1666
120. KARTIKA S 11 121 121 14641 1331
121. INDRAWATI 13 122 169 14884 1586
122. SRI KARTINI 10 126 100 15876 1260
123. MUH. KHALIQ NUR 15 117 225 13689 1755
124. MUH. MUQSITAS’AD. L 10 124 100 15376 1240
125. IRSYAD SAID 9 113 81 12769 1017
126. RILO PAMBUDI 11 121 121 14641 1331
127. IRFAN 15 106 225 11236 1590
Statistic X Y X2 Y2 XY
Jumlah 1.454 15.684 17.154 1.939.216 180.388
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Untuk melihat pengaruh antara variable X terhadap Y digunakan statistik
regresi linier sederhana. Persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi
seberapa tinggi nilai variable dependen (Y) bila nilai variabel independen
dimanipulasi (diubah-ubah). Pengaruh metode mengajar terhadap minat belajar
fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja dapat dilihat sebagai berikut:
1. Menghitung rumus b
= .∑ − ∑ .∑. ∑ − (∑ )
= 127.180388 − 1454. 15684217 . 17154 − 1454
= 10474064442 = 1,63
2. Menghitung rata-rata pada anggket peserta didik
a. Menghitung rata-rata X dengan rumus :
= ∑ = 1454127 = 11,45
b. Menghitung rata-rata Y dengan rumus := ∑ = 15684127 = 123,49
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Menguji signifikansi dengan membuktikan hipotesis sebagai berikut;
1. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg[a]) dengan rumus:
JKReg [a] =
(∑ )
=
= 1936912,3
2. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg[b/a]) dengan rumus :
JKReg (b/a) = b.{∑ − (∑ ).(∑ )}
= 1,63{ 180388 – ( ).( )
= 1344,3
3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) dengan rumus :
JKRes =∑ − ( / ) − ( )
= 1939216 – 1344,3 – 1936912,3
= 959,4
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes)
RJKRes = = ,
= 7,68
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5. Menguji signifikansi
Fhitung =
( / ) = ,,
= 175,04
Kaidah pengujian signifikan
Jika  Fhitung ≥ Ftabel maka tolak Ho artinya signifikan dan Fhitung ≤ Ftabel terima Ho
artinya tidak signifikan
Ftabel = F {(1-0,05)(dk Reg [b/a]= 1), (dk Res=127-2 = 125)}
= F {(0,95) (1, 125)}
Angka 1 = pembilang
Angka 125 = penyebut
Ftabel = 3,92
Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka tolak Ho dan terima Ha. Dengan
demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara metode mengajar terhadap minat
belajar fisika peserta didik di SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
A. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel dalam penelitian ini menggunakan
40 item pernyataan yang diisi oleh 127 peserta didik, berdasarkan data yang diperoleh
pada tabel 4.1 yaitu skor pada setiap peserta didik diperoleh nilai rata-rata dari nilai
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variabel X adalah 11,449, dengan tingkat persentase minat belajar fisika pada kelas
VIII SMP Negeri 1 Anggeraja adalah 127 peserta didik dalam katagori kurang baik.
Dengan skor ideal diperoleh nilai terendah 9 dan nilai tertinggi 15. Dan untuk nilai
rata-rata nilai variable Y adalah 123,18 dengan tingkat persentase 38,18% dalam
katagori cukup baik dan 61,41% dalam katagori baik. pengaruh metode mengajar
terhadap minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Hal ini berarti
metode belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja memiliki
pengaruh terhadap minat belajar fisika. Dengan kata lain metode pembelajaran yang
kurang baik akan mempengaruhi terhadap minat belajar fisika kelas VIII SMP Negeri
1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan regresi linear sederhana
untuk menguji bagai mana pengaruh antara variable X dan variable Y maka di
peroleh bahwa metode mengajar yang kuarang baik itu dapat mempengaruhi minat
belajar fisika pada peserta didik. Hal ini dapat di lihat dari pengujian signifikan di
peroleh Fhitung lebih besar dari pada Ftabel dimana Fhitung = 175,04 dan Ftabel = 3,92
dengan taraf kesalahan 5%
Pada awal bab ini sudah di jelaskan bahwa keberhasilan dalam proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar
disebabkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi dalam hal ini yang penulis
maksud adalah factor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup
metode mengarjar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
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disiplin sekolah, pelajarean dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah
Berdasarkan data diatas, minat belajar fisika di kelas VIII SMP Negeri 1
Anggeraja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti metode belajar, kurikulum, relasi
guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik lainnya, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah dan tugas rumah. Namun yang lebih
mendominan adalah faktor metode mengajar dan inilah sebenarnya beberapa faktor
sehingga peserta didk kurang berminat belajar fisika, selain karena fisika itu di
anggap susah di mata peserta didik
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab sebelumnya, maka penulis dapata menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Gambaran tentang minat belajar fisika pada peserta didik dapat di lihat dari
hasil analisis deskriptif. Skor pada setiap peserta didik diperoleh nilai rata-rata
dari nilai variabel X adalah 11,548,  Dengan tingkat persentase minat belajar
fisika pada kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja adalah 127 peserta didik
sebagai sampel berada dalam persentase katagori tidak baik. Maka dapat di
katakan bahwa minat belajar fisika pada peserta didik di kelas VIII SMP
Negeri 1 Anggeraja adalah dalam tidak baik.
2. Berdasarkan data yang diperoleh terhadap gambaran tentang metode mengajar
yang di gunakan oleh guru mata pelajaran fisika dengan hasil penelitian adalah
127 sebagai sampel memperoleh skor persentase 38,58% berada pada katagori
cukup baik dan 61,41% berada pada katagori baik sehingga dapat dikatakan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran fisika
berada dalam katagori baik.
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3. Pengaruh metode mengajar metode mengajar tehadap minat belajar fisika
kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja ditunjukan dengan hasil penelitian yaitu
diperoleh Fhitung = 175,04 sementara Ftabel = 3,92 untuk taraf signifikan 5%.
Karena Fhiting lebih besar dari pada Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.
B. Saran
Akhirnya penulis hanya bisa memanjatkan doa kepada Allah S.W.T agar
segala usaha penulis dapat menjadi sebuah berkah dan ibadah, berkat beberapa
saran yang hendak penulis sampaiukan sebagai akhir dari penulisan dan
penelitian skripsi ini :
1. Kepala dan guru fisika SMP Negeri 1 Anggeraja hendaknya lebih
memperhatikan keseharian peserta didik karena lingkungan SMP Negeri 1
Anggeraja kabupaten Enrekang adalah lingkungan yang bisa dikatakan
bahwa tidak terlalu peduli dengan pendidikan.
2. Agar proses pembelajaran berlangsung seoptimal mungkin terutama
mencapai target kurikulum, maka di harapkan pada guru agar selalu berupaya
meningkatkan minat, perhatian dan motifasi belajar peserta didik didalam
mengikuti proses pembelajaran. Para guru diharapkan agar menggunakan
metode-metode dalam proses penyampaian pelajaran agar peserta didik lebih
mudah mengerti dan memahami dan guru dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik.
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3. Kepada penulis sendiri hendaknya menjadi referensi agar kiranya dapat
memberikan yang terbaik ketika kembali mendidik peserta didik dan berada
di tengah-tengah masyarakat.
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Lampiran 1
KISI-KISI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KURANGNYA MINAT BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK
Variabel Sub variable Indikator Deskriptif No Jenis
Minat
belajar
Minat belajar
adalah
kecendrungan
peserta didik
untuk tertarik
pada belajar dan
senang dengan
proses
belajarnya.
Perhatian
belajar fisika
peserta didik
Saya memperhatikan
pada saat pembelajaran
fisika
2, 3, 11,
17, 21, 33
-/+
Kemauan
belajar fisika
peserta didik
Saya mudah
memahami
pembelajaran fisika
9, 29, 37 +
Saya antusias dalam
belajar fisika
4, 10, 32 +/-
Mendengarkan
penjelasan guru
12, 18, 38 +/-
Bakat yang
dimiliki
peserta didik
Saya memiliki bakat
dalam perhitungan
fisika
8, 35, 39 +/-
Saya senang belajar
fisika karena banyak
penurunan rumus
24, 36 +
Ingin belajar lebih
dalam tentang fisika
27, 34 +
Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
kurangnya minat
belajar peserta
didik ruang
lingkup sekolah.
Metode
mengajar
Guru menguasai
pembelajaran fisika
7, 19, 40 +/-
Guru menggunakan
fariasi dalam
menyampaikan
pembelajaran fisika
1, 5, 15, 25 +/-
Saya cepat memahami
penjelasan dari guru
31, 34, -
Kurikulum Guru menyajikan
pembelajaran fisika
sesuai kebutuhan
peserta didik
6, 14, 26,
28
+/-
Pekerjaan
rumah
Guru memberikan
pekerjaan rumah terlalu
banyak
13, 16, 20,
22, 23, 30,
+/-
Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN
Nama           :
Nis :
Kelas            :
Petunjuk Pengisian:
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan dengan
aktivitas keseharian anda sebelum menentukan jawaban
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan
memberi tanda check(√ ) pada alternatif jawaban yang tersedia
4. Keterangan :
SS   : Sangat Sesuai
S     : Sesuai
KS  : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
5. Segala perhatian dalam pengisian angket ini kami ucapkan terima kasih.
ANGKET DESKRIPTIF FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KURANGNYA MINAT BELAJAR FISIKA
NO PERNYATAAN Jawaban
SS S KS TS
1. Saya memperhatikan pada saat pembelajaran fisika
dengan metode ceramah
2. Saya tidak berminat dalam belajar fisika
3. Saya memiliki bakat dalam perhitungan fisika
4. Saya tidak memiliki bakat dalam pembelajaran
fisika
5. Guru menguasai pembelajaran fisika
6.
Guru tidak menggunakan fariasi dalam
menyampaikan pembelajaran fisika
7.
Guru fisika tidak menguasai materi pembelajaran
8.
Guru menggunakan fariasi dalam menyampaikan
pembelajarn fisika
9.
Guru tidak menyajikan pembelajaran fisika sesuai
kebutuhan peserta didik
10. Saya tidak memiliki bakat dalam penurunan rumus
fisika
11.
Guru fisika mengajarkan sesuai kemampuan saya
12.
Guru saya menyajikan pembelajaran fisika yang
berkaitan dengan kehidupan saya sehari-hari
sehingga saya berminat belajar fisika
13. Saya menyukai guru mata pelajaran fisika
14.
Guru sering berinteraksi dengan peserta didik
15. Saya tidak menyukai guru mata pelajaran fisika
16. Guru tidak berinteraksi dengan peserta didik
17. Saya akrab dengan siswa yang lain
18. Saya tidak akrab dengan siswa yang lainnya
19. Saya di asingkan dalam kelompok dalam kelas
20. Saya selalu berpartisipasi dalam kelompok dalam
kelas
21. Tidak ada sangsi yang diberikan pada saat
melanggar aturan
22. Tidak ada sangsi ketika tidak mengerjakan tugas
23. Ada sangsi ketika tidak mengerjakan tugas
24. Ada sangsi yang diberikan guru fisika saat
melanggar aturan yang diberikan
25. Mudah  menerima pembelajaran pada saat di
laboratorium
26. Saya tidak mengerti pembelajaran fisika ketika
tidak menggunakan alat peraga
27. Guru tidak menyediakan peralatan belajar pada
saat pembelajaran
28. Saya mengerti pembelajaran fisika ketika
menggunakan alat peraga
29. Saya konsentrasi belajar pada saat pagi hari
30. Saya tidak konsentrasi belajar fisika di siang hari
31. Saya suka belajar fisika di pagi hari
32. Saya tidak suka belajar fisika di pagi hari
33. Guru memberikan pekerjaan rumah terlalu banyak
34. Saya selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan guru fisika
35. Saya memperhatikan pada saat pembelajaran fisika
36. Saya tidak berminat dalam belajar fisika
37. Saya memiliki bakat dalam perhitungan fisika
38. Saya tidak memiliki bakat dalam pembelajaran
fisika
39. Guru menguasai pembelajaran fisika
40. Guru tidak menggunakan fariasi dalam
menyampaikan pembelajaran fisika
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